HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN POLA ASUH ORANGTUA
PERMISIF TERHADAP PERILAKU AGRESIF PADA SUPORTER SEPAKBOLA
LASKAR MATARAM THE MAIDENT
PSIM YOGYAKARTA

&

E
ale
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Agar Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Disusun Oleh:
Rahmaniar Asysifa Syafira
15710096
Dosen Pembimbing:

Very Julianto, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



ET\)J?Q KEMENTERIAN AGAMA
@% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0\50 FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
I JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-569/Un.02/DSH/PP.00.9/08/2021

Tugas Akhir dengan judul :HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN POLA ASUH ORANGTUA
PERMISIF TERHADAP PERILAKU AGRESIF PADA SUPORTER SEPAKBOLA
LASKAR MATARAM THE MAIDENT PSIM YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : RAHMANIAR ASYSYIFA SYAFIRA
Nomor Induk Mahasiswa 1 15710096

Telah diujikan pada : Senin, 28 Juni 2021

Nilai ujian Tugas Akhir :B-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

B Ketua Sidang

Valid ID: 60f53b2343b19

= Penguji

Aditya Dedy Nugraha, S.Psi., M.Psi., Psi.
SIGNED

Sara Palila, S.Psi., M.A., Psi
' SIGNED

[ i :
Valid 1D: 61219f9¢99e42 Valid ID: 61219fc42bb5 1

Yogyakarta, 28 Juni 2021
UIN Sunan Kalijaga

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

i # Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., M.Si.
[OFS= % SIGNED

Valid ID: 61222dbb86140

171 01/09/2021



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Whb.
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rahmaniar Asysyifa Syafira
NIM 115710096
Program Studi  : Psikologi
Fakultas : [lmu Sosial dan Humaniora

Menyatakan yang sebenar- benamya bahwa skripsi yang saya susun ini dengan
judul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Pola Asuh Orangtua Permisif Terhadap
Perilaku Agresif Pada Suporter Sepakbola Laskar Mataram The Maident PSIM
Yogyakarta” merupakan hasil karya atau penelitian sendiri dan bukan plagiasi dari
karya atau penelitian orang lain. Apabila ternyata terbukti adanya plagiasi maka

saya siap menerima sanksi yang berlaku dari Prodi Psikologi Fakultas Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga.

Demikian surat penyataan ini saya buat dengan sesungguhannya agar dapat
diketahui dewan penguji.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 21 Juni 2021

Yang menyatakan

15710096



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial

Dan HumanioraUIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, memeriksa, mengarahkan dan mengadakan perbaikan

seperlunya,maka saya selaku pembimbing menyatakan bahwa skripsi saudari :

Nama : Rahmaniar Asysyifa Syafira

NIM : 15710096

Program Studi  : Psikologi

Judul : Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Pola Asuh Orang
Tua Permisif Terhadap Perilaku Agresif Pada Suporter Sepak Bola
Laskar Mataram The Maident

PSIM Yogyakarta

telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan

KalijagaYogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana
strata 1 (satu) Psikologi.

Harapan saya semoga saudari tersebut segera dipanggil untuk

mempertanggungjawabkanskripsinya dalam sidang munaqosyah. Demikian atas

perhatiannya, terima kasih.

Wassalamualaikum wr. Wh.

Yogyakarta, 21 Juni 2021

—

Very Julianto, S. Psi., M. Psi
NIP. 198807172015031003




THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND PERMISIVE
PARENTING PATTERNS TO AGGRESSIVE BEHAVIOR IN FOOTBALL
SUPPERS OF THE MAIDENT LASKAR MATARAM PSIM
YOGYAKARTA

ABSTRACT

RAHMANIAR ASYSYIFA SYAFIRA

The phenomenon of aggression currently occurs a lot in everyday life, both in the family
environment, where to live, where to play and also at school. The perpetrators of aggressive
behavior nowadays do not only occur in students who brawl but also penetrate various groups.
One of them is a football supporter. Aggressive behavior that arises in football supporters
usually has high fanaticism and excessive support for the club they love and sometimes turns
into riots (anarchic) by destroying various facilities, both stadium facilities and public facilities
around the stadium for several reasons. This study aims to determine the relationship between
self-control and permissive parenting on aggressive behavior among football supporters of The
Madient PSIM in Yogyakarta. In this study, simple random sampling was used, which means
that the members of the sample were taken randomly regardless of the strata in the population,
amounting to 240 supporters. Data collection techniques using a questionnaire. The data
analysis technique used analyze-correlate-bivariate test. The results of the hypothesis test
showed that each independent variable, namely self-control and permissive parenting, had a
significant value of 0.000 (p <0.05), so it could be concluded that there was a relationship
between self-control and permissive parenting and aggressiveness in soccer fans Laskar
Mataram The Madient PSIM Yogyakarta. The conclusion of this study is that there is a positive
and significant relationship between self-control and aggressive behavior in Laskar Mataram
soccer supporters at The Madient PSIM Yogyakarta, there is a positive and significant
relationship between permissive parenting and aggressive behavior in Laskar Mataram soccer
supporters in The Madient. PSIM Yogyakarta, the effective contribution between self-control
and permissive parenting on aggressive behavior in Laskar mataram football supporters of The
Madient PSIM Yogyakarta is 86.6%. This condition shows that the consistency of the variables
of aggressive behavior of Laskar Mataram soccer supporters at The Madient PSIM Yogyakarta
is influenced by self-control and permissive parenting by 86.6% while the remaining 13.4% is
influenced by other factors.

Keywords: aggressive behavior, self control, permissive parenting.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena agresi saat ini banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik
pada lingkungan keluarga, tempat tinggal, tempat bermain dan juga disekolah.
Tawuran antar pelajar atau warga suatu daerah, perselisihan pendapat yang
berujung pada perkelahian, hingga perilaku fanatik lainnya yang bermula karena
perbedaan pemikiran. Pelaku perilaku agresi pun saat ini tidak hanya terjadi pada
pelajar yang tawuran tetapi juga merambah berbagai golongan. Salah satunya
adalah pendukung sepak bola. Perilaku agresif yang timbul pada pendukung sepak
bola biasanya memiliki fanatik yang tinggi dan dukungan yang berlebihan terhadap
klub yang disayanginya dan kadangkala berubah menjadi rusuh (anarkis) dengan
merusak berbagai fasilitas baik fasilitas stadion maupun fasilitas umum disekitar
stadion karena beberapa alasan. Tindakan yang timbul dari suporter ini semakin
meningkat ketika terjadi gesekan antara dua kelompok suporter yang sedang
bertanding. Hal itu mengakibatkan adanya fanatisme kedaerahan yang kuat pada
setiap kelompok suporter tersebut sehingga hal itu mengakibatkan rawan terjadinya
gesekan antar suporter apabila klub-klub tersebut saling bertemu satu sama lain.

Masalah mengenai perilaku agresif dapat terlihat bahwa masalah ini
menimpa beberapa suporter sepakbola sebagian wilayah di Indonesia. Dari hasil
penelitian menunjukkan 5,59 persen dari 200 orang subyek adalah bentuk perilaku

agresif adalah menyerang secara verbal atau simbolis (Suroso, Dyan dan Aditya,



2010). Secara umum, Buss dan Perry (1992) menyatakan perilaku agresif sebagai
perilaku atau kecenderungan perilaku yang niatnya untuk menyakiti orang lain baik
secara fisik maupun secara psikologis. Selain itu Crick (1996) menyatakan bahwa
perilaku agresif terjadi karena individu menanggapi provokasi, serangan atau
penghinaan dari orang lain yang di wujudkan dengan tindakan untuk
mempertahankan diri dengan kemarahan.

Subjek survey penelitian ini termasuk dalam fase dewasa awal yaitu
dimulai dari umur 18 tahun sampai umur 40 tahun. Pemilihan rentang usia fase
dewasa awal dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Hurlock (1999) mengatakan
bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai umur 40 tahun.
Sementara itu, Dariyo (2003) mengatakan bahwa secara umum mereka yang
tergolong dewasa muda (young adulthood) ialah mereka yang berusia 20-40 tahun.
Sehingga mengapa masih terjadi perilaku agresif pada suporter sepak bola?
Idealnya sebagai individu yang sudah tergolong dewasa, peran dan tanggung
jawabnya tentu semakin bertambah besar. Dewasa awal adalah masa kematangan
fisik dan psikologis menurut Anderson (Mappiare, 1983) terdapat 7 ciri kematangan
psikologi, sebagai berikut; berorientasi pada tugas, tujuan-tujuan yang jelas dan
kebiasaan-kebiasaan kerja yang efesien, keobjektifan, menerima kritik dan saran,
pertanggungjawaban terhadap usaha-usaha pribadi, penyesuaian yang realistis
terhadap situasi-situasi baru, dan mengendalikan perasaan pribadi. Salah satu ciri
kematangan psikologi dewasa awal adalah mengendalikan perasaan pribadi yaitu
seseorang yang matang dapat menyetir perasaan-perasaan sendiri dan tidak

dikuasai oleh perasaan-perasaannya dalam mengerjakan sesuatu atau



berhadapan dengan orang lain. Seseorang yang telah memasuki dewasa awal
idealnya tidak mementingkan dirinya sendiri, dan mempertimbangkan pula
perasaan-perasaan orang lain (Mappiare, 1983).

Sebagai seorang suporter yang memiliki usia yang sudah dewasa, harus
dapat mengendalikan perasaan-perasaan sendiri dan tidak dikuasai oleh perasaan-
perasaannya dalam mengerjakan sesuatu atau berhadapan dengan orang lain dan
tidak seharusnya individu berperilaku agresif seperti merusak fasilitas maupun ikut
dalam bentrokan antar suporter apabila tim kesayangannya mengalami kekalahan
ataupun menanggapi provokasi dari pihak lain. Suporter adalah seorang pendukung
sejati sebuah tim, perilaku yang ditunjukkan seharusnya perilaku mendukung yang
positif. Menjadi suporter yang dewasa salah satunya mendukung tim kesayangan
dengan penuh kecintaan terhadap tim dan tidak melakukan tindakan kekerasan.
Individu boleh menyukai sesuatu yang diidolakannya tetapi tidak harus agresif.

Berkaitan dengan terjadinya perilaku agresif, terdapat faktor internal dan
eksternal yang menyebabkan seseorang memunculka perilaku agresif. Faktor
penyebab perilaku agresif antara lain penyebab eksternal menyangkut frustasi,
provokasi, agresi yang dialihkan, dan kekerasan media. Selanjutnya faktor internal
dari agresif berasal dari individu itu sendiri, meliputi atribusi diri dan regulasi diri.
Faktor-faktor tersebut menunjukkan sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk berperilaku agresif, dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi
agresif, keluarga merupakan wahana yang paling berperan dalam menentukan anak

memiliki kecenderungan berperilaku agresif. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa remaja madya memainkan peranan penting dalam berbagai
aspek perkembangan psikososial remaja dan terdapat perilaku negatif, khususnya
kekerasan (Savage, 2014).

Keluarga merupakan sebuah sistem yang digerakkan oleh anggota
berdasarkan asas saling menghormati, menghargai, dan mendukung peran masing-
masing sehingga tercipta sinergi dan keteraturan. Keluarga sebagai sebuah sistem
merupakan tempat seorang remaja membentuk dan mengembangkan kepribadian
dan karakter. Keluarga adalah faktor yang paling mempengaruhi perkembangan
remaja, meskipun dalam pertumbuhan dan perkembangannya juga dipengaruhi oleh
lingkungan luar rumahnya. Pengawasan orang tua pada anaknya merupakan salah
satu bentuk keterlibatan orang tua dalam perkembangan anaknya (Widiyanto,
2016).

Cara-cara yang tidak efektif dilakukan orang tua dan cenderung destruktif
diantaranya adalah ketika orang tua lebih banyak menggunakan hukuman fisik pada
anak dan memberikan disiplin yang tidak konsisten. Sebagai contohnya, terkadang
untuk perilaku tertentu anak dihukum secara keras tetapi kadang dibiarkan saja atau
yang menonjolkan kekuasaan orang tua dan menunjukkan sikap benci pada anak.
Hal seperti ini dapat menyebabkan anak semakin tidak mau mematuhi orang tuanya.
Semakin keras disiplin yang diterapkan orang tua, anak semakin melanggarnya.
Hasil penelitian Simons, Paternite dan Shore (2011) menunjukkan bahwa perilaku
kasih sayang ayah dan ibu yang ditunjukkan kepada anaknya saling berhubungan,

sehingga mampu menekan kecenderungan remaja untuk melakukan perilaku agresi.



Kontrol diri yang baik sangat diperlukan remaja untuk mengendalikan
emosi dalam mengatur perilakunya agar tidak berperilaku agresif. Kontrol diri
merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan emosi, dorongan- dorongan
dari dalam dirinya untuk mengatur proses-proses fisik, psikologis, perilaku dalam
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang positif
agar dapat diterima dalam lingkungan sosial (Feist, 2008). Pola asuh permisif
adalah gaya pengasuhan yang cenderung membiarkan dan menuruti kemauan anak.
Pola pengasuhan permisif sangat tidak melibatkan orang tua dalam kehidupan anak,
sehingga mengakibatkan anak kurang kontrol diri. Pola asuh permisif memberikan
kebebasan pada anak, anak dibebaskan bertindak dan memilih apa saja, yang mana
hal ini sangatlah tidak mendukung pembentukan karakter anak yang baik (Fathi,
2011). Pola asih permisif menyebabkan anak kurang kontrol diri sehingga
cenderung bertindak semaunya dan mengarah ke hal- hal negatif cenderung
dikaitkan dengan peningkatan kenakalan remaja yang termasuk di dalamnya yaitu
perilaku dalam kelompok, sebagai contoh dalam kelompok suporter bola.
Berlandaskan hal-hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai adakahhubungan antara kontrol diri dan pola asuh premis terhadap

perilaku kekerasan pada suporter sepakbola The Maident PSIM di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berlandaskan hal-hal tersebut di atas, maka rumusan didalam masalah ini ialah

“Apakah ada hubungan antara kontrol diri dan pola asuh premis terhadap perilaku

kekerasan pada suporter sepakbola The Maident PSIM di Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah agar melihat apakah ada hubungan antara
kontrol diri dan pola asuh permisif dengan perilaku kekerasan pada penggemar

sepakbola The Maident PSIM di Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Berikut ini ialah kelebihan dari penelitian penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan keilmuan
kepada bidang psikologi klinis mengenai kontrol diri, agresfiitas dan pola asuh

orangtua.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang didapatkandalam penelitian ini yaitu:
a. Bagi subjek yaitu agar lebih meningkatkan kontrol diri dan kemampuan
mengolah emosi untuk mengurangi perilaku agresif.
b. Bagi orangtua yaitu untuk melatih anak dalam mengontrol diri dan

melatih anak agar tidak emosionaldan bertindak anarkis.

E. Keaslian Penelitian
Berlandaskan hasil penelitian sebelumnya, belum pernah dilaksanakan
penelitian tentang hubungan pola asuh orangtua dengan pengendalian diri terhadap
perilaku kekerasan pada suporter sepakbola The Maident PSIM di Yogyakarta.
Berikut ini ialah penelitian peneliti sebelumnya tentang faktor perilaku agresif yang

sebanding dengan yang satu ini:

Dina (2012) dengan judul Kontrol Diri Terhadap Perilaku Agresif Ditinjau Dari
Usia Salpol PP Kota Semarang. Desain penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian komparatif digunakan. Anggota Satpol PP Kota Semarang tahun 2012
yang berada di seksi kontrol dan kontrol sebanyak 90 orang menjadi subjek
penelitian. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwasannya terdapat perbedaan
yang substansial didalam pengendalian diri terhadap perilaku kekerasan pada

anggota Satpol PP pada masa dewasa awal dan dewasa tengah.



Woulaningsih & Hartini (2015) dengan judul Hubungan Antara Persepsi Pola
Asuh Orangtua Dan Kontrol Diri Remaja Terhadap Perilaku Merokok Di Pondok
Pesantren. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Remaja berusia
15 sampai 18 tahun yang tinggal di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien,
Ngunut, Tulungagung, berkelompok hingga 32 orang. Bersumber dari temuan
penelitian ini, ada hubungan negatif yang substansial antara gaya pengasuhan
permisif dan pola asuh permisif. -pengendalian perilaku merokok di kalangan

remaja santri pondok pesantren.

Alghaffar (2016) dengan judul Perilaku Agresif Pada Suporter Sepakbola.
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Subyek penelitian ini
berjumlah 50 orang penggemar sepakbola yang berdomisili di Surakarta.
Bersumber dari temuan penelitian ini, perilaku agresif pada penggemar disebabkan
oleh persaingan dan hasutan timbal balik di antara penggemar.

Rahayu (2018) dengan judul Pengaruh Pola Asuh Orangtua Dan Kontrol
Diri Terhadap Perilaku Agresi Pada Remaja SMP Negeri 27 Samarinda.
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 90 siswa kelas VIII SMP
Negeri 27 Samarinda. Hasil penelitian menemukan bahwasannya pola asuh dan
pengendalian diri berdampak terhadap perilaku kekerasan pada remaja di SMP

Negeri 27 Samarinda.

Budi (2009) dengan judul Perilaku Agresif Ditinjau Dari Persepsi Pola Asuh

Authoritarian, Asertivitas dan Tahap Perkembangan Remaja Pada Binaan



Lembaga Permasyarakatan Anak Kutoarjo Jawa Tengah. Metode penelitian yang
digunakan ialah kualitatif dan kuantitatif. Subyek penelitian ialah 81 anak binaan
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Bersumber dari temuan penelitian ini,
ada hubungan positif yang substansial antara pandangan orangtua dan perilaku
agresif pada masa remaja awal dan pertengahan.

Saputra (2012) dengan judul Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja Di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. Pendekatan
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. 49 siswa SMA Gadjah Mada
berpartisipasi didalam penelitian ini. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwasannya ada hubungan yang moderat antara metode orangtua dengan perilaku

agresif remaja di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta.

Laksono (2016) dengan judul Hubungan Antara Konformitas dengan
Agresifitas Suporter Bola Arema (Aremania) Malang. Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah pengikut Arema (Aremania)
Malang sebanyak 68 orang. Berlandaskan temuan penelitian ini, terdapat hubungan
yang substansial antara konformitas dan agresivitas pada pengikut Arema Korwil

Dinoyo di Kota Malang.

Angelina (2013) dengan judul Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri daan
Perilaku Seks Bebas Remaja SMK. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah
kuantitatif. Siswa dari Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMKN 1 Slahung
Ponorogo ikut serta didalam penelitian tersebut. Temuan penelitian menunjukkan
bahwasannya pola asuh otoriter dan pengendalian diri tidak berhubungan dengan

aktivitas seks bebas remaja.



Auliya (2015) dengan judul Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Agresi
Pada Siswa SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro. Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah kuantitatif. 155 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Padangan
Bojonegoro mengikuti pembelajaran. Bersumber dari temuan penelitian ini, ada

hubungan negatif antara pengendalian diri dan perilaku kekerasan.

Sulton (2009) dengan judul Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku
Agresif Pada Suporter Bola Persikmania. Pendekatan yang digunakan ialah
kuantitatif. Bersumber dari temuan penelitian ini, ada hubungan negatif antara

pengendalian diri dan perilaku kekerasan.

Wardani (2017) dengan judul Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Stres
Pada Remaja di SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta. Pendekatan penelitian
yang digunakan ialah kuantitatif. Tiga puluh siswa dari SMP Negeri 3 Gamping
berpartisipasi didalam penelitian ini. Hasil penelitian mengungkapkan adanya
hubungan antara pola asuh orangtua dengan stres remaja di SMP Negeri 3

Gamping.

Berlandaskan beberapa temuan penelitian yang dibahas di atas, penelitian
ini berbeda dari penelitian sebelumnya didalam berbagai hal. Penelitian ini berfokus
pada dampak pola asuh dan stres terhadap perilaku agresif pada anggota komunitas
otomotif. Berikut ialah beberapa perbedaan lagi di antara mereka:

1. Keaslian Topik
Faktor-faktor yang digunakan menunjukkan bahwasannya ada
perbedaan didalam masalah penelitian sebelumnya. Sulton (2009)

melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dan



Perilaku Agresif Pada Suporter Sepakbola Persikmania”, dan Saputra (2012)
melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja Di SMA Gadjah Mada Yogyakarta”.
Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori perilaku kekerasan dari Buss dan
Perry, teori pengasuhan permisif dari Baumrind, dan teori pengendalian diri
dari Gottfredson dan Travis Hirschi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Rahayu (2018) melaksanakan penelitian yang menggunakan teori
pengendalian diri Averilla.
Keaslian Alat Ukur

Penelitian terdahulu menggunakan skala yang disusun berlandaskan
aspek-aspek dari Averill (1973) yaitu aspek kontrol perilaku, kontrol kognitif,
dan mengontrol keputusan. Sedangkan alat ukur yang digunakan peneliti agar
variabel kontrol diri mengacu pada aspek kontrol diri dari Gottfredson dan
Hirschi (2004) yang bernama Grasmick Self-Kontrol diri Scale. Teori pola asuh
permisif yang digunakan peneliti mengacu pada Baumrind (Santrock, 1971).
Selanjutnya teori perilaku agresif yang digunakan pada penelitian ini milik
Buss & Perry (1992) yang bernama Aggression Questionnaire. Sedangkan
pada penelitian terdahulu skala perilaku agresif yang digunakan disusun
berlandaskan aspek-aspek Bersumber dari Krahe (2005).
Keaslian Sampel

Subjek yang diambil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Angelina (2013) yang menggunakan sampel
siswa SMK. Selain itu, penelitian dari Laksono (2016) yang mengggunakan sampel
suporter bola Arema. Penelitian ini berfokus pada suporter sepakbola The Maident

PSIM di Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau diterima yang
artinya terdapat hubungan antara kontrol diri dan pola asuh permisif dengan
perlaku agresif, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel bebas yaitu
kontrol diri dan pola asuh permisif sama-sama berhubungan dengan perlaku
agresif dan sama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 38,6%

2. Hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini dinyatakan diterima yang
artinya terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perlaku agresif,
dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perlaku agresif, juga
sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka akan semakin tinggi perlaku
agresif. Variabel kontrol diri memberikan sumbangan efektif sebesar 66,8%
terhadap perlaku agresif.

A. Hipotesis minor yang kedua dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau
diterima yang artinya terdapat hubungan positif antara pola asuh permisif
dengan perlaku agresif, dimana semakin tinggi pola asuh permisif maka
semakin tinggi perilaku agresif, sebaliknya semakin rendah pola asuh permisif
maka akan semakin tinggi perlaku agresif. Variabel Pola asuh permisif

memberikan sumbangan efektif sebesar 69,7% terhadap perilaku agresif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian



Peneliti mengharapkan agar para remaja dapat mengasah kemampuan
kontrol diri seperti dengan lebih banyak bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar tidak hanya lewat sosial media namun secara langsung.

Bagi orang tua

Bagi para orang tua agar bisa melatih anaknya dalam hal kontrol diri
dengan memantau anak dalam mengikuti kegiatanya serta membiasakan
anak untuk bersosialisasi baik secara langsung dan tidak dengan lingkungan
sosialnya.

Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas subjek

penelitian dan menambah literature mengenai kontrol diri.
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